BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan Penelitian Subjek Tunggal (Single
Subject Research) yang telah dilakukan oleh peneliti dengan penerapan
teknik Instruksi Diri pada seorang mahasiswa yang berinisial AWU
angkatan 2013 Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Jakarta. Penelitian dilakukan selama 9
minggu dan ditemukan kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian Subjek Tunggal (Single Subject Research) terhadap
seorang mahasiswa angkatan 2013 Jurusan Bimbingan dan
Konseling Fakultas lIImu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta
yang memiliki kejenuhan tinggi. Subjek penelitian dapat
dilaksanakan oleh mahasiswa tersebut dengan baik, sehingga
kejenuhan konseli dapat menurun setelah diberikan intervensi.

2. Ada perubahan yang positif terhadap kejenuhan subjek
penelitian setelah diterapkan program teknik instruksi diri pada
subjek peneliti yang memiliki kejenuhan tinggi.

3. Penerapan teknik instruksi diri dapat dijalankan oleh subjek
penelitian dengan kesadaran dan keterlibatan penuh, tanpa

adanya unsur paksaan, karena dengan penggunaan teknik ini
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subjek penelitian dapat menentukan sendiri pernyataan
pengganti dari pemikiran negatif otomatis sebagai penyataan
instruksi diri.
B. Implikasi
Berdasarkan penjelasan dari bab sebelumnya sampai
pembahasan hasil penelitian ini, penerapan konseling individu dengan
menggunakan teknik instruksi diri merupakan salah satu bentuk alternatif
penanganan yang dapat diterapkan untuk menangani mahasiswa yang
mengalami masalah kejenuhan tinggi, karena tidak mampu mengatasi
tuntutan-tuntutan yang dialami dalam rutinitas perkuliahan. Dibuktikan
dengan hasil setelah melakukan intervensi dengan menerapkan teknik
instruksi diri mengalami penurunan skor dari sebesar 66.25 dalam
kategori tinggi menjadi sebesar 47.7 dalam kategori sedang. Konseling
individu dengan teknik instruksi diri membuat pemahaman baru,
pandangan baru dan cara pemecahan masalah baru yang tidak
terpikirkan sebelumnya. Teknik ini membuat individu mengubah
pemikiran negatif otomatis menjadi pemikiran yang lebih positif sehingga
perilaku yang ditampilkan sesuai dengan pemikiran yang positif.
Apabila penerapan teknik instruksi diri dalam layanan konseling
individu dengan metode subjek penelitian tunggal dilakukan dengan
prosedur yang sesuai akan berdampak positif pada mahasiswa yang

memiliki kejenuhan tinggi yaitu akan mampu mengatasi kejenuhan pada
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dirinya dalam mengikuti rutinitas perkuliahan sehingga dapat
meningkatkan pencapaian prestasi yang baik dalam perkuliahan serta
menjadi antusias dalam mengikuti kegiatan perkuliahan dan apabila
permasalahan mahasiswa yang memiliki kejenuhan tinggi tidak segera
ditangani, maka akan berdampak buruk bagi pencapaian prestasi dan
masa studinya, selain itu terdapat konsekuensi yang buruk yaitu putus
kuliah (drop out).

Schaufeli & Enzman menjelaskan bahwa dengan menerapkan
teknik dan prosedur yang benar, maka Terapi Kognitif-Perilaku dipandang
sebagai salah satu cara efektif untuk mengatasi kejenuhan. Pendapat
Schaufeli & Enzman (1998) dikuatkan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Shrap et al, (2006) yang menemukan bahwa penggunaan
pendekatan Terapi Kognitif-Perilaku dapat membantu menuntaskan
permasalahan belajar dengan hasil yang cukup memuaskan.
Meichenbaum (dalam Firmansyah, 2012) menjelaskan perubahan kognitif
pada individu bisa diubah dengan menggunakan verbalisasi diri. Teknik
yang bisa digunakan dengan menggunakan pola pernyataan verbalisasi
diri adalah instruksi diri. Teknik ini merupakan teknik yang cocok untuk
menangani masalah emosional dan perilaku. Kejenuhan berkaitan
dengan emosional yang tidak stabil sehingga memunculkan pikiran
negatif otomatis dan perilaku maladaptif yang disebabkan karena

ketidaksesuaian antara kemampuan individu dengan tuntutan dalam
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perkuliahan yang membuat individu merasa jenuh dalam menjalani
rutinitas perkuliahannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kejenuhan
berhubungan dengan Terapi Kognitif-Perilaku. Temuan ini memberi
implikasi positif bahwa kejenuhan pada mahasiswa perlu diperhatikan
karena mahasiswa yang bisa mengatasi kejenuhannya dapat berfungsi
dengan baik dalam mengatasi segala tantangan yang ada di lingkungan
untuk mencapai kesuksesan akademis, membantu mahasiswa
memahami masalah atau tuntutan dalam perkuliahan, menemukan cara-
cara pemecahan masalah baru, sehingga dapat beradaptasi secara
positif terhadap tuntutan dalam perkuliahan.
. Saran

Terkait dengan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, beberapa
hal dapat disarankan peneliti untuk keperluan pengembangan hasil
penelitian terhadap penanganan kejenuhan pada mahasiswa, yaitu :

1. Bagi AWU, hasil penerapan teknik instruksi diri dalam
pendekatan terapi kognitif-perilaku yang telah dilaksanakan
dalam mengurangi kejenuhan diharapkan dapat menetap pada
diri konseli.

2. Bagi Calon Konselor
Menggunakan teknik instruksi diri untuk mengurangi individu
yang memiliki kejenuhan tinggi dan mengetahui dimensi-

dimensi yang ada dalam kejenuhan.
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3. Bagi UPT-LBK

Program intervensi dapat direkomendasikan kepada pihak

UPT LBK sebagai salah satu referensi untuk melakukan

kegiatan konseling individu pada mahasiswa yang memiliki

kejenuhan tinggi.
4. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian peneliti dapat menjadi salah satu sumber data

mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling yang

membutuhkan tindak lanjut dari Program studi Bimbingan dan

Konseling terkait dengan kejenuhan yang dialami

mahasiswanya.

5. Bagi peneliti selanjutnya, antara lain:

a. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan
penelitian relevan dengan judul, penerapan konseling
individu dengan teknik instruksi diri dalam pendekatan
terapi kognitif-perilaku untuk mengurangi kejenuhan pada
mahasiswa.

b. Instrumen MBISS dapat digunakan untuk mengukur
kejenuhan dan mengetahui apakah teknik instruksi diri
berpengaruh positif dalam penurunan kejenuhan.

c. Membuat desain penelitian subjek tunggal selain desain A-

B, seperti desain A-B-A dan A-B-A-B.
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